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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media Sosial dalam mengembangkan 

wawasan kebangsaan pada generasi muda tingkat remaja di SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam Tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Media Sosial tersebut digunakan untuk memperoleh 

informasi baik secara langsung atau tidak langsung, berbicara melalui virtual atau jaringan, 

menunjang keberhasilan dalam belajar, menyampaikan dan menerima pesan, dan 2) 

perkembangan wawasan kebangsaan melalui penggunaan media Sosial adalah menumbuhkan 

kesadaran siswa untuk berjiwa nasionalis, mematuhi aturan sekolah dan saling menghargai satu 

sama lain, siswa mengetahui nilai-nilai pancasila dan bhinneka tunggal ika serta arti penting 

kepentingan dan keselamatan bangsa di atas kepentingan pribadi atau golongan, menyadari akan 

tugas sebagai generasi penerus bangsa Indonesia, memahami arti pentingnya kebersamaan dalam 

mencapai tujuan nasional melalui cara belajar yang sungguh-sungguh, menghargai jasa-jasa para 

pahlawan melalui keikutsertaan dalam upacara penaikan bendera, menyadari akan pentingnya 

persatuan dan kesatuan serta memahami tentang nasionalisme dan patriotisme. Saran yang 

diajukan peneliti adalah;1) Hendaknya guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan mengingatkan dan menanamkan nilai-nilai wawasan kebangsaan bagi siswa 

pada setiap kegiatan pembelajaran di kelas, 2) Hendaknya siswa menggunakan media Sosial 

sebaik-baiknya dalam rangka mengembangkan wawasan kebangsaan pada dirinya, dan 3) 

Hendaknya peneliti selanjutnya, dapat melakukan kajian lebih mendalam yang relevan dengan 

penelitian ini secara luas. 

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial; Wawasan Kebangsaan; Generasi Muda;  

  remaja. 

Abstract 

The aim of this research is to determine the use of social media in developing national insight in the younger 

generation at the teenage level at BNKP Telukdalam Christian Private Middle School for the 2023/2024 

academic year. This type of research is descriptive qualitative research. The research results show that; 1) 

Social media is used to obtain information either directly or indirectly, talk via virtual or network, support 

success in learning, convey and receive messages, and 2) the development of national insight through the use 

of social media is to raise students' awareness to have a nationalist spirit, obey school rules and respect each 

other, students know the values of Pancasila and Bhinneka Tunggal Ika as well as the importance of the 

interests and safety of the nation above personal or group interests, are aware of their duties as the next 

generation of the Indonesian nation, understand the importance of togetherness in achieving goals national 

level through serious learning, appreciating the services of heroes through participation in flag-raising 

ceremonies, realizing the importance of unity and integrity and understanding nationalism and patriotism. 

The suggestions put forward by researchers are: 1) Pancasila and citizenship education subject teachers 

should remind and instill the values of national insight in students in every learning activity in class, 2) 
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Students should use social media as well as possible in order to develop national insight in themselves. , and 

3) Future researchers should be able to carry out more in-depth studies that are broadly relevant to this 

research. 

Keywords: Use of Social Media; National Insight; Young generation; teenager. 

 

A. Pendahuluan 

Melalui pendidikan, kemajuan 

teknologi dalam industri informasi terus 

berkembang. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Laska dalam Arif (2007:15) 

“Pendidikan adalah suatu usaha yang 

disengaja yang dilakukan oleh peserta 

didik atau orang lain untuk mengendalikan 

(atau membimbing, mengarahkan, 

mempengaruhi dan mengelola) situasi 

belajar guna mencapai hasil belajar yang 

diinginkan.” Pendidikan yang berkualitas 

dapat terwujud jika semua pihak bekerja 

sama, termasuk pemerintah, guru, siswa, 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

pribadi seutuhnya. Sekolah diperlukan 

tidak hanya untuk menemukan cara-cara 

baru dalam mengajar, tetapi juga untuk 

mendidik siswa bagaimana bertindak dan 

berperilaku seperti orang dewasa dan 

memperoleh pemahaman nasional. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan 

keterampilan dan membentuk watak serta 

budaya bangsa yang terhormat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-

undang tersebut juga menyebutkan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah 

membantu peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. 

 

Dan terlebih lagi, pendidikan 

merupakan salah satu cara yang sangat 

penting untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang baik dan berdaya saing, yang 

merupakan hal terpenting bagi 

pertumbuhan suatu negara di era 

globalisasi yang akan datang. Setiap orang 

yang berupaya meningkatkan taraf 

pendidikan berusaha mewujudkan 

manusia yang baik, berpengetahuan, 

berketerampilan, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Kemajuan teknologi 

membantu meningkatkan tingkat 

pendidikan. Anda tidak dapat memisahkan 

hal ini dari peran internet dalam cara orang 

menggunakan media sosial. 

Pertumbuhan media sosial telah 

mengubah cara hidup dan cara kerja 

masyarakat secara besar-besaran. Gagasan 

kita tentang cara mempelajari berbagai 

macam hal telah berubah seiring dengan 

pertumbuhan internet. Internet 

memudahkan Anda untuk menemukan apa 

yang Anda butuhkan kapan saja dan di 

mana saja. Orang-orang menggunakan 

jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, WhatsApp, dan masih banyak 

lagi. Jaringan-jaringan ini tumbuh seiring 

dengan pertumbuhan internet dan 

teknologi. Mel, dkk (2021: 1) menyatakan 

"Media sosial adalah sebuah media online 

dimana para penggunanya bisa 

berpartisipasi, berbagi, dan berkreasi 

dengan media blog dan jejaring sosial 

(Facebook, Youtube, Myspace, dan 

Twitter), wiki, forum, dan dunia virtual." 

Maraknya situs media sosial seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya 

telah mengubah kehidupan generasi muda 

dalam banyak hal. Salah satu hal besar 
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yang dapat mengubah cara bertindak 

masyarakat adalah dunia maya, khususnya 

media sosial. Dampak yang paling nyata 

adalah banyaknya anak muda yang 

menggunakan media sosial. Hal ini 

menyita waktu dari acara sosial dan 

membuat generasi muda kurang pandai 

dalam menjalin pertemanan di kehidupan 

nyata. Sejak media sosial ada sekarang, 

orang-orang dari semua lapisan 

masyarakat mencoba menggunakan 

internet untuk terhubung ke jejaring sosial. 

Selain mengubah cara masyarakat 

bertindak, pertumbuhan teknologi juga 

mengubah cara masyarakat berpikir 

tentang negaranya dan cara generasi muda 

berpikir tentang negaranya. Ketika pelajar 

menggunakan media sosial diharapkan 

tidak menggunakannya dengan cara yang 

dapat melukai karakternya sebagai orang 

yang beragama. Sebaliknya, mereka dapat 

menggunakannya dengan cara yang 

mendukung sikap dan pemikiran yang 

membangun kesadaran sosial, intelektual, 

dan spiritual serta dapat memberi mereka 

lebih banyak wawasan. negara generasi 

muda saat ini. 

Bagian dari menjadi warga negara 

suatu negara adalah mengetahui apa 

artinya menjadi warga negara. Cara 

seseorang melihat dirinya sendiri dan 

negara asalnya sebagai negara kepulauan 

disebut sebagai persepsi nasional. Untuk 

alasan yang sama, cara orang Indonesia 

melihat diri mereka sendiri dan lingkungan 

mereka dengan mengutamakan persatuan 

regional dan nasional dalam kehidupan 

sehari-hari. "Wawasan kebangsaan adalah 

cara pandang bangsa Indonesia terhadap 

diri dan lingkungannya dengan 

mengutamakan persatuan dan kesatuan 

bangsa serta kesatuan wilayah yang 

berdasarkan Pancasila, Undang-Undang 

Dasar 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia," 

demikian bunyi Perppu tersebut. Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

No. 71 Tahun 2012 tentang cara 

mengajarkan wawasan kebangsaan.  

Generasi muda saat ini pandai 

mengikuti perkembangan teknologi, tetapi 

mereka tidak cukup tahu tentang wawasan 

kebangsaan dan keyakinan Pancasila. 

Untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), masyarakat 

perlu mengetahui dan memahami 

wawasan kebangsaan. Kondisi yang terjadi 

setelah perubahan yang dinamis dan proses 

kehidupan berbangsa yang berkembang 

dari waktu ke waktu membuat setiap orang 

perlu untuk terus memahami dan 

mengikuti pelajaran tentang wawasan 

kebangsaan. 

Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 tentang 

Kepemudaan, disebutkan bahwa pemuda 

adalah manusia Indonesia yang berusia 16-

30 tahun yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan. Pemuda, 

dalam hal ini, mengacu pada orang yang 

berusia antara 0 hingga 35 tahun. Diyakini 

bahwa ide-ide patriotik akan menyebar 

lebih cepat ketika mereka dapat 

menggunakan semua alat yang dapat 

mereka akses, seperti media sosial. Orang-

orang di masyarakat, terutama pelajar, 

dapat belajar tentang nilai-nilai 

pemahaman kebangsaan melalui media 

sosial. Hal ini akan membantu generasi 

penerus bangsa untuk memahami nilai-

nilai kebangsaan yang mendukung 

tercapainya persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Generasi muda yang merupakan 

remaja berada dalam tahap kehidupan 

antara anak-anak dan dewasa. Peraturan 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025                  Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                                  254 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2014 mengatakan bahwa 

"remaja adalah penduduk yang berusia 10 

sampai dengan 18 tahun." Selain itu, 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2009 dan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2014 mengatakan bahwa 

"anak muda" adalah mereka yang berusia 

antara 16 hingga 30 tahun dan "remaja" 

berusia antara 10 hingga 18 tahun. 

Masyarakat berharap anak muda 

menggunakan media sosial dengan cara-

cara yang membantu mereka 

mengembangkan karakter yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan penulis di SMP 

Swasta Kristen BNKP Telukdalam bahwa 

siswa belum maksimal menerapkan 

wawasan kebangsaan di lingkungan 

sekolah yang dapat dilihat dengan kurang 

mendapatkan pengajaran dan pelatihan 

karakter wawasan persahabatan dan rasa 

cinta tanah air. Guru hanya fokus pada 

penyampaian materi pelajaran kepada 

siswa. Terkait dampak positif pemanfaatan 

media sosial bahwa siswa dapat 

memperoleh informasi melalui kelompok 

dan dapat terhubung/berbicara meskipun 

dengan jarak jauh. Selain itu, dampak 

negatif dari pemanfaatan media sosial ini 

adalah berkurangnya minat belajar karena 

terlena dengan game online dan aplikasi 

lainnya serta lalai dengan waktu. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, 

maka penulis tertarik melaksanakan 

penelitian dengan mengangkat judul: 

“Analisis Penggunaan Media Sosial 

dalam Mengembangkan Wawasan 

Kebangsaan pada Generasi Muda Tingkat 

Remaja di SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini disebut dengan 

penelitian kualitatif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sukmadinata (2014:60) 

"Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok". 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang rinci. Studi deskriptif berbicara 

tentang sesuatu dengan cara yang sesuai 

dengan apa adanya. Sugiyono, dkk. 

(2014:54) mengatakan "Penelitian deskriptif 

adalah suatu metode penelitian yang 

ditunjukan untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau saat yang 

lampau". Penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan jenis penelitian yang mencoba 

menggambarkan suatu peristiwa tentang 

bagaimana remaja dan dewasa muda 

menggunakan media sosial untuk 

membentuk pandangan politik. 

Terdapat dua jenis data dalam 

penelitian ini, yaitu data utama dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Herrhyanto dan Hamid (2009:4) 

mengatakan bahwa "data primer adalah 

data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 

oleh suatu organisasi dan diperoleh secara 

langsung dari objeknya." Sumber informasi 

utama untuk penelitian ini adalah apa yang 

dikatakan oleh guru dan siswa tentang 

bagaimana remaja dan orang dewasa muda 

menggunakan media sosial untuk 

menciptakan pandangan patriotik. 

 

2. Data Sekunder 

 "Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
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sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak 

lain, biasanya data tersebut dicatat dalam 

bentuk publikasi" (Herrhyanto dan Hamid 

(2009:2). Untuk penelitian ini, bahan 

sekunder berupa buku-buku yang relevan. 

Peneliti melihat hasil penelitian terdahulu 

dan membandingkannya dengan sumber 

lain agar kesimpulan dari hasil penelitian 

terdahulu lebih kuat. 

Sumber data penelitian ini berkaitan 

erat dengan tugas-tugas yang dikerjakan 

siswa untuk belajar. Orang-orang yang 

membantu data penelitian ini adalah dua 

orang guru mata pelajaran Pancasila dan 

Kewarganegaraan dan enam orang siswa. 

Wawancara, observasi, dan catatan 

tertulis adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian ini. 

1. Wawancara 

Memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara kepada 

narasumber. Menurut Fathoni (2006:105) 

“Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara”. Pelaksanaan wawancara 

tersebut, adanya pertukaran informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu dimana peneliti akan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada para guru dan 

siswa di SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam. Bentuk wawancara yang 

digunakan peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah wawancara 

berstandar. Menurut Fathoni (2006:108) 

“Wawancara berstandar adalah wawancara 

yang direncanakan berdasarkan pedoman 

atau daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan lebih dahulu”. 

 

2. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa selama berada 

di lingkungan sekolah. Peneliti melakukan 

observasi di lapangan untuk mengetahui 

dan mengamati tentang apa saja yang 

dilakukan siswa berkaitan dengan 

pengembangan wawasan kebangsaan 

untuk dapat peneliti gunakan dalam 

keperluan kelengkapan data penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa foto pada saat melaksanakan 

wawancara kepada para guru, wawancara 

kepada siswa sebagai informan tentang 

pendapatnya yang berhubungan dengan 

penggunaan media sosial dalam 

mengembangkan wawasan kebangsaan 

generasi muda tingkat remaja. 

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Karena ada banyak informasi yang 

harus dicatat dari lapangan, maka 

pencatatan harus dilakukan dengan hati-

hati dan sangat rinci. Seperti yang telah 

dikatakan, semakin lama peneliti berada di 

lapangan, semakin banyak data yang akan 

dikumpulkan dan semakin sulit. Oleh 

karena itu, data perlu segera dianalisis 

melalui reduksi data. Untuk mereduksi 

data, Anda harus merangkumnya, memilih 

bagian yang paling penting, memfokuskan 

pada bagian tersebut, dan mencari tema 

dan tren. Dengan demikian, data yang lebih 

sedikit akan memberikan gambaran yang 

lebih baik dan memudahkan akademisi 

untuk mengumpulkan lebih banyak data 

dan mencarinya jika diperlukan. 

Memberikan kode pada bagian tertentu 
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dari alat elektronik seperti komputer mini 

dapat membantu reduksi data. 

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya adalah 

menampilkan informasi setelah direduksi. 

Studi berbasis angka dapat menunjukkan 

informasi semacam ini dalam daftar, grafik, 

diagram lingkaran, piktogram, dan cara-

cara lainnya. Karena cara penyajiannya, 

data diurutkan dan diatur sedemikian rupa 

sehingga lebih mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, data dapat 

ditampilkan dalam beberapa cara, seperti 

melalui penjelasan singkat, peta, diagram 

alir, hubungan antar kelompok, dan 

sebagainya. Sering kali, penulisan cerita 

digunakan untuk menunjukkan statistik 

dari penelitian kualitatif. Akan lebih 

mudah untuk memahami apa yang sedang 

terjadi dan merencanakan lebih banyak 

pekerjaan berdasarkan apa yang telah 

dipelajari dengan menunjukkan data. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam melihat data 

kualitatif adalah memutuskan apa yang 

harus dilakukan dan kemudian memeriksa 

kembali apakah pilihan Anda sudah tepat. 

Saat ini, ini hanyalah kesimpulan awal 

yang telah ditarik. Jika bukti yang kuat 

tidak ditemukan untuk langkah 

pengumpulan data berikutnya, hasil ini 

akan berubah. Namun jika kesimpulan 

pertama didukung oleh bukti-bukti yang 

kuat saat para ahli kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan lebih banyak data, 

maka kesimpulan pertama tersebut dapat 

dipercaya. Hasil dari penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab masalah yang 

dipikirkan di awal, tapi mungkin juga 

tidak. Hal ini karena, seperti yang telah 

kami katakan, masalah dan bagaimana 

masalah tersebut dipikirkan masih bersifat 

tentatif dan akan berubah seiring 

berjalannya penelitian. Ketika Anda 

melakukan penelitian kualitatif, Anda akan 

menemukan sesuatu yang baru yang belum 

pernah ditemukan oleh orang lain. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau penjelasan 

tentang sesuatu yang sebelumnya tidak 

jelas. Temuan dapat berupa pemikiran, 

teori, atau hubungan atau pertukaran yang 

menyebabkan sesuatu terjadi. 

Ada cara untuk memastikan bahwa 

angka-angka dalam penelitian ini benar, 

yang disebut "triangulasi." Ketika Anda 

membandingkan data dari sumber yang 

berbeda, Anda bisa yakin bahwa data 

tersebut benar. Hal ini disebut triangulasi. 

Sugiyono (2013:241) mengatakan bahwa 

triangulasi adalah cara pengumpulan 

informasi yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai cara pengumpulan informasi 

dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi sumber dan metode adalah 

satu-satunya jenis triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian 

dengan para narasumber mengenai 

penggunaan media sosial dan wawasan 

kebangsaan di SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Sosial  

a. Filter pertemanan anda 

Hal ini untuk mencegah Anda 

menambah atau menerima teman 

yang mungkin membuat Anda 

merasa tidak nyaman menggunakan 

media sosial. Selain itu, hal ini juga 

membuat remaja aman dari kejahatan 

yang sering terjadi akhir-akhir ini, 

seperti penculikan dan tebusan, yang 

sering kali berawal dari media sosial. 
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b. Pasang identitas asli namun tidak 

bersifat pribadi 

Menyiapkan nama asli pada akun 

Anda tidak hanya akan membantu 

Anda tetap setia pada tujuan utama 

media sosial untuk menghubungkan 

orang-orang, tetapi juga akan 

memudahkan orang yang sudah lama 

tidak berbicara dengan Anda untuk 

menemukan Anda. 

c. Tidak perlu berbagi nomor telepon 

dan informasi pribadi lainnya 

Mengingat banyaknya kejahatan yang 

bermula dari media sosial, Anda 

disarankan untuk tidak memposting 

informasi pribadi di akun media 

sosial apa pun yang dapat digunakan 

oleh orang yang berniat jahat. Anda 

dapat memberikan nomor khusus 

yang bukan nomor pribadi Anda 

kecuali jika Anda menggunakan akun 

Anda untuk bisnis. 

d. Pasang foto profil yang sewajarnya 

Foto profil yang Anda unggah adalah 

hal pertama yang dilihat orang ketika 

mereka masuk ke situs media sosial. 

Gambar ini membantu teman dan 

pengguna lain menemukan Anda. 

Selain itu, pastikan foto pribadi Anda 

masuk akal dan tidak menunjukkan 

hal yang buruk. 

e. Pikir dahulu sebelum membuat status 

Lebih baik tidak membuat status yang 

membuat orang lain ingin bereaksi 

buruk. Ada banyak hal bermanfaat 

yang bisa dijadikan status atau 

bahkan hanya untuk sekedar 

berbincang dengan teman dan 

mendapatkan teman baru. 

f. Jauhi perdebatan 

Perdebatan yang bermanfaat atau 

memberikan ide baru mungkin masih 

bagus, tapi berhentilah 

memperhatikannya jika sudah 

berubah menjadi perdebatan yang 

tidak sehat. 

 

Beberapa orang, terutama remaja dan 

dewasa muda, khawatir tentang apa yang 

terjadi ketika mereka menggunakan media 

sosial. Orang-orang ini sering kali 

melupakan hal-hal baik yang dapat 

dilakukan media sosial untuk mereka. Bisa 

saja interaksi sosial berubah atau menjadi 

lebih baik karena media sosial. Perubahan 

dalam masyarakat yang baik, seperti 

mempermudah mendapatkan dan berbagi 

pengetahuan, mengarah pada keuntungan 

sosial dan ekonomi. Di saat yang sama, ada 

juga perubahan di masyarakat yang 

bersifat buruk, seperti terbentuknya 

kelompok-kelompok sosial berdasarkan 

agama, ras, atau pola perilaku yang tidak 

selalu mengikuti aturan. Yanuarita dan 

Wiranto (2018:9) mengatakan bahwa 

"media sosial adalah media online."  Jadi, 

dapat dikatakan bahwa media sosial adalah 

alat online yang memudahkan orang untuk 

saling berbicara dan bekerja sama di dunia 

maya. 

2. Wawasan Kebangsaan 

1. Menumbuhkan kesadaran siswa 

untuk berjiwa nasionalis, menyuruh 

siswa untuk memperbanyak membaca 

buku tentang sejarah negara 

Indonesia, menyarankan siswa untuk 

saling mematuhi aturan sekolah dan 

saling menghargai satu sama lain. 

2. Siswa dengan memahami wawasan 

kebangsaan yaitu mengetahui bangsa 

Indonesia terdiri dari beberapa suku, 

ras, adat istiadat dan agar siswa 

mengetahui nilai-nilai pancasila dan 

Bhineka Tunggal Ika serta arti penting 

kepentingan dan keselamatan bangsa 
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di atas kepentingan pribadi atau 

golongan. 

3. Menyadari akan tugas sebagai 

generasi penerus bangsa Indonesia 

kelak, dan memampukan untuk dapat 

menghargai orang lain. 

4. Semakin memahami arti pentingnya 

kebersamaan dalam mencapai tujuan 

nasional melalui cara belajar yang 

sungguh-sungguh, dan adanya 

peningkatan pemahaman seperti 

menghargai sesama manusia. 

5. Selalu menghargai jasa-jasa para 

pahlawan melalui keikursertaan 

dalam upacara penaikan bendera, 

menyadari akan pentingnya 

persatuan dan kesatuan. 

6. Semakin mengenal dan menghayati 

nilai-nilai Pancasila yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, memahami tentang nasionalisme 

dan patriotisme dan hal-hal yang 

harus dilakukan oleh generasi muda.  

Dengan mengajarkan nilai-nilai baik 

Pancasila dan makna UUD 1945, kita dapat 

mendorong rasa cinta tanah air. Sebagai 

contoh, kita dapat melakukannya dengan 

membiasakan masyarakat untuk mencintai 

produk-produk Indonesia. Hal ini akan 

membantu menanamkan rasa nasionalisme 

pada generasi muda, yang harus dimulai 

dengan mengajarkan setiap orang untuk 

mencintai negaranya dan rela berkorban 

untuknya. Kemenkopolhukam (2016:1) 

mengatakan "wawasan kebangsaan adalah 

cara pandang bangsa Indonesia dalam 

rangka mengelola kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang dilandasi jati diri 

bangsa (nation character) dan kesadaran 

akan sistem nasional (national system) 

yang bersumber pada Pancasila, UUD 1945, 

NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika, dalam 

rangka mengatasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi bangsa dan negara untuk 

mencapai masyarakat yang aman, adil, 

makmur, dan sejahtera." 

D. Penutup 

Berdasarkan dari pembahasan hasil 

penelitian maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan adalah sebagai berikut. 

1. Media sosial dapat  membantu manusia 

dalam berkomunikasi dengan orang lain, 

menunjang keberhasilan dalam belajar, 

menyampaikan dan menerima pesan 

dari teman, saudara dan bahkan dapat 

melihat secara langsung keadaan teman 

atau saudara yang sedang 

berkomunikasi. 

2. Perkembangan wawasan kebangsaan 

melalui penggunaan media sosial adalah 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

berjiwa nasionalis, siswa saling 

menghargai satu sama lain, mengetahui 

sejarah Indonesia, menghayati dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila di 

lingkungan sekolah dan memahami 

makna Bhineka Tunggal Ika serta arti 

penting kepentingan dan keselamatan 

bangsa di atas kepentingan pribadi atau 

golongan, menyadari akan tugas sebagai 

generasi penerus bangsa Indonesia 

kelak, semakin memahami arti 

pentingnya kebersamaan dalam 

mencapai tujuan nasional melalui cara 

belajar yang sungguh-sungguh, 

menghargai jasa-jasa para pahlawan 

melalui keikursertaan dalam upacara 

penaikan bendera, menyadari akan 

pentingnya persatuan dan kesatuan serta 

memahami tentang nasionalisme dan 

patriotisme. 
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